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ABSTRAK 

Beberapa peraturan pondasi dangkal bertujuan menerapkan prinsip-prinsip umum 

dan persyaratan serta aplikasi aturan umum yang relevan pada desain geoteknik 

untuk konstruksi bangunan dan para pekerja teknik sipil, sehingga tercipta 

keselarasan dalam peraturan pondasi dangkal. Eurocode sendiri merupakan 

seperangkat aturan teknis yang diselaraskan dan  dikembangkan oleh Komite 

Eropa untuk standarisasi desain struktur konstruksi di Uni Eropa. Filosofi dasar 

eurocode yaitu sebagai altenatif dikarenakan perbedaan aturan di negara-negara 

anggota Uni Eropa, selain itu eurocode dimaksudkan sebagai pedoman acuan 

dalam mendesain pondasi. 

 

Pembahasan dalam Tugas Akhir ini mencakup desain pondasi dangkal dengan 

metoda peraturan NAVFAC dan Eurocode 7, membandingkan hasil kapasitas 

dukung dan penurunan pada tanah lempung akibat beban vertikal sedangkan pada 

tanah pasir akibat beban vertikal dan lateral, dengan perhitungan manual. 

 

Dengan menggunakan metoda peraturan NAVFAC, untuk kasus 1 didapatkan 

kapasitas daya dukung sebesar 273,703 kN/m
2
 dengan penurunan sebesar 0,1286 

m dan untuk kasus 2 didapatkan kapasitas daya dukung sebesar 213,59 kN/m
2
 

dengan penurunan sebesar 0,0009 m. Sedangkan untuk metoda Eurocode 7 

didapatkan kapasitas dukung dan penurunan yang bervariasi karena tergantung 

pada pendekatan desain baik pada kondisi undrained dan drained. 

 

Kata kunci: Pondasi dangkal, Eurocode, NAVFAC, Eurocode 7. 
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ABSTRACT 

Some rules of shallow foundation aims to apply the general principles and 

requirements as well as the application of general rules relevant to the 

geotechnical design for construction of buildings and civil engineering workers, 

so as to create harmony in the regulation of shallow foundation. Eurocode itself is 

a set of harmonized technical rules and developed by the European Committee for 

standardization construction of structural design in the European. The basic 

philosophy of the eurocode which as been divided due to the difference in rules in 

the Member States of the European Union, in addition to eurocode is intended as 

a reference guide in designing the Foundation. 

 

The discussion in this final project includes the design of shallow foundation with 

NAVFAC regulatory methods and Eurocode 7, comparing the results of bearing 

capacity and decrease in clay soil due to the vertical load while in sandy soil due 

to vertical and lateral loads, with manual calculations. 

 

By using the method of regulation of NAVFAC, To case 1 acquired the bearing 

capacity of 273,703 kN/m
2
 with settlement by 0,1286 m and to 2 case by the 

bearing capacity of 213,59 kN/m
2
 with settlement by 0,0009 m. As for the method 

of Eurocode 7 obtained bearing capacity and settlement varies depending on the 

design approach for both undrained and drained conditions. 

 

Keywords: Shallow foundation, Eurocode, NAVFAC, Eurocode 7. 
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